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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk untuk mendeskripsikan penguatan moderasi beragama di SMA 

Al-Irsyad Surabaya, khususnya pada tiga aspek yang diteliti yaitu konsep kurikulum PAI, 

muatan nilai-nilai moderasi beragama dalam kurikulum PAI, dan implementasi PAI dalam 

penguatan moderasi beragama. Penelitian  menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian studi kasus dan rancangan multi kasus. Penelitian ini melibatkan pengumpulan data 

melalui wawancara, observasi, dan analisis dokumen. Analisis data, yang digunakan adalah 

kondensasi data, penyajian data dan penerikan kesimpulan dan verifikasi. Keabsahan data, 

peneliti berdasarkan atas 2 kriteria yaitu triangulasi dan pemeriksaan teman sejawat melalui 

diskusi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penguatan moderasi beragama melalui PAI 

melalui: 1) pengembangan kurikulum PAI ke dalam rumpun mata pelajaran dan pengembangan 

konten; dan 2) Implementasi PAI dalam penguatan moderasi beragama melalui penggunaan 

pendekatan pembelajaran berdeferensiasi dan pembelajaran saintifik dengan mengutamakan 4 

(empat) model pembelajaran, yaitu discovery learning, cooperative learning, project based 

learning, problem based learning. 

Kata Kunci: Moderasi Beragama, Pendidikan Agama Islam, Pembelajaran 

Berdeferensiasi, Pembelajaran Saintifik 
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A. PENDAHULUAN 

Merujuk pada laporan Setara Institut, pada tahun  2022 perilaku intoleransi 

dalam bentuk perusakan rumah ibadah, terjadi sebanyak 32 peristiwa. Menurut lembaga 

ini, jumlah tersebut masih berada pada angka cukup tinggi jika dibandingkan dengan 

data dalam lima tahun terakhir, dengan kategori sama, yaitu 44 peristiwa tahun 2021, 

24 peristiwa tahun 2020, 31 peristiwa tahun 2019, 20 peristiwa tahun 2018, dan 17 

peristiwa tahun 2017 (Setara Institute, n.d.). Hal senada juga disampaikan Nahar, bahwa 

pada tahun 2021, Kedeputian Bidang Perlindungan Khusus Anak dari Kementerian 

Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Republik Indonesia (KemenPPPA), 

menunjukkan hasil kajian cepat deteksi dini sikap intoleransi di kalangan pelajar, 

ternyata terdapat 0,7 % pelajar dari total responden 5,321 orang, menyatakan sangat 

setuju apabila  ideologi Pancasila diubah dan digantikan dengan ideologi lain, dan 2,5 

persen pelajar yang menjawab tidak setuju dengan makna ideologi Pancasila (Biro 

Hukum dan Humas, 2022).  

Dari hasil survey di atas, menunjukkan masih tingginya sikap dan perilaku 

intoleransi dan radaikalisme di masyarakat, termasuk peserta didik. Hal itu, menuntut 

semua kalangan untuk melakukan upaya menanamkan dan menguatkan nilai-nilai 

moderasi beragama dengan tujuan agar peserta didik memiliki sikap beragama yang 

moderat. 

Dalam membentuk karakter bangsa Indonesia yang memiliki prinsip toleransi 

yang tinggi diperlukan cara pandang atau sikap beragama yang moderat bagi setiap 

pemeluk agama, termasuk seorang peserta didik. Moderasi beragama merupakan sikap 

beragama dengan cara meyakini ajaran agama secara mutlak dan disertai dengan 

memberikan ruang bebas kepada orang lain untuk meyakini dan mengamalkan ajaran 

agamanya (Anwar & Muhayati, 2021). Dari itu, Pemerintah, melalui Kementerian agama 

mengajak masyarakat agama untuk berfikir inklusif dan memiliki semangat kerjasama, 

sebagai model moderasi beragama di Indonesia (Anwar & Muhayati, 2021). Untuk 

mewujudkan hal tersebut, kementerian Agama menjadikan 4 (empat) indikator sebagai 

pijakan dalam model moderasi beragama di Indonesai yaitu: komitmen kebangsaan, 

toleransi, anti-kekerasan dan mengakomudir budaya local (RI, 2019. 43). 
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B. TINJAUAN PUSTAKA 

Kementerian Agama, mendefinisikan moderasi beragama merupakan bentuk 

kesimbangan sikap seseorang dalam beragama antara pengamalan ajaran agama yang 

dianut dan menghormati praktik beragama yang diamalkan orang lain yang berbeda 

keyakinan (RI, 2019. 18). Dalam prolog buku “Moderasi Beragama”, Lukman Hakim 

Saifudin menyatakan, bahwa moderasi beragama artinya pecaya diri dalam meyakini 

esensi dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya, yang mengajarkan prinsip 

keadilan dan kesimbangan, namun tetap dapat berbagi kebenaran selama berkaitan 

dengan tafsir agama itu sendiri (RI, 2019. 14). 

Dalam konteks sekolah, peserta didik sebagai penerus bangsa, merupakan subjek 

pendidikan  yang berada pada posisi penting dalam penguatan moderasi beragama agar 

tidak terpapar faham intoleransi dan radikalisme yang menjadi salah satu pekerjaan 

rumah bangsa Indonesia yang majemuk dan heterogen. Upaya penguatan moderasi 

beragama, secara konkrit dapat dilakukan melalui pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam di sekolah (Yedi Purwanto et al., 2019).  

Penelitian yang dilakukan oleh Rosyida Nurul Anwar dan Siti Muhayati  juga 

memaparkan bahwa membangun sikap moderasi beragama kepada mahasiswa dapat 

dilakukan melalui pembelajaran PAI dengan memberikan materi tentang metodelogi 

pemahaman ajaran Islam(Yedi Purwanto et al., 2019). Ahmad Sodikin juga menguatkan 

tentang proses pembentukan muslim moderat melalui pembelajaran PAI dengan tahapan 

perencanaan PAI yang meliputi pembuatan kurikulum, pembuatan silabus, pembuatan 

SAP, persiapan batin dari dosen, strategi pembelajaran, strategi pengorgani-sasian dan 

strategi penyampaian (Sodikin, 2019). 

Pendidikan Agama Islam (PAI) sebagai mata pelajaran adalah bagian dari 

pendidikan  agama  yang telah  diamanatkan  Undang-Undang  Dasar  Negara  Republik 

Indonesia Tahun 1945 Pasal 31 ayat (3) bahwa: “Pemerintah  mengusahakan dan 

menyelenggarakan satu sistem pendidikan nasional  yang meningkatkan keimanan dan 

ketakwaan serta akhlak mulia dalam rangka  mencerdaskan  kehidupan  bangsa  yang  

diatur  dengan  undang-undang”. Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran 

penting dalam membentuk karakter bangsa Indonesia yang terdiri dari berbagai macam 

ras, etnik, suku, adat, bahasa dan agama, sebagaimana yang diamanatkan dalam UUD 
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NKRI Tahun 1945 di atas. Pluralitas yang merupaka ciri khas yang dimiliki Bangsa 

Indonesia, menuntut masyarakatnya bisa hidup dengan toleransi yang tinggi untuk 

meneguhkan bangsa ini menjadi bangsa yang bersatu, berdaulat, adil dan makmur.  

Berkaitan dengan tema moderasi beragama ini, peneliti memilih SMA Al-Irsyad 

Surabaya  sebagai lokasi penelitian dengan dua alasan; pertama, SMA ini, baik secara 

kultural berada di bawah organisasi kegaamaan Al-Irsyad(Subando et al., 2021) di mana 

organisasi mengusung purifikasi terhadap ajaran Islam yang dianggap telah 

menyimpang dari Al-Qur’an dan Sunnah; kedua, SMA Al-Irsyad Surabaya Sumenep 

merupakan lembaga pendidikan yang memiliki keragaman siswa, guru dan tenaga 

kependidikan, baik suku seperti Jawa, Arab, India, Pakistan, dan Madura ataupun latar 

belakang organisasi keluarga seperti Nahdlatul Ulama (NU), Muhammadiyah, Jami’atul 

Khair dan  Al-Irsyad. Dengan demikian, lembaga pendidikan ini dapat membentuk 

lingkungan belajar yang inklusif, sehingga berpengaruh terhadap cara memahami dan 

mengimplementasikan Pendidikan Agama Islam (PAI). 

Penelitian ini dilakukan untuk mengeksplorasi penguatan beragama melalui 

pembelajaran Pedidikan Agama Islam yang meliputi berbagai faktor determinan dalam 

prosesnya, mulai dari desain konsep Pendidikan Agama Islam (PAI) yang meliputi 

pengembangan kurikulum sampai dengan implementasinya. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan data empiris yang natural 

kasuistik yang berhubungan dengan proses penguatan moderasi beragama melalui 

Pendidikan Agama Islam yang terjadi di SMA Al-Irsyad Surabaya. Oleh karena itu, 

dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif (Wahidmurni, 2017). 

Untuk memperoleh data yang dibutuhkan, peneliti menggunakan Teknik 

wawancara tidak terstruktur (Maskuri, 2013. 152-155), , observasi partisipatif pasif atau 

dokumentasi (Arikunto, 2002. 206). Proses analisis data dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan langkah-langkah analisis data yang dikembangkan oleh Miles dan 

(Mattew B Milles and Michael A. Huberman, 1984. 31.) yaitu : pertama, kondensasi 

data (data condensation) yang berdasarkan pada proses pemilihan (selecting), 

pengerucutan (focusing), penyederhanaan (simplifying), peringkasan (abstracting), dan 

transformmasi data dari temuan yang peneliti peroleh di lapangan; kedua, penyajian data 
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(data display); dan ketiga, penerikan kesimpulan dan verifikasi (conclusion drawing 

and verification). Adapun keabsahan data, peneliti berdasarkan atas 2 kriteria yaitu 

triangulasi (Creswell and Creswell, 2018. 290), dan pemeriksaan teman sejawat melalui 

diskusi (Maimun, 2020. 92). 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Konsep Kurikulum PAI dalam Penguatan Moderasi Beragama di SMA Al-Irsyad 

Surabaya 

Dalam setiap kegiatan, termasuk kegiatan pendidikan yang di dalamnya terdapat 

sebuah proses pembelajaran, konsep memiliki posisi yang penting, karena semua 

kegiatan tersebut bisa terlaksana dengan baik apabila diawali dengan keberadaan konsep 

yang baik. Artinya kegagalan dalam menyusun konsep suatu kegiatan merupakan awal 

kegagalan dalam penerapannya. Berlandaskan pada data temuan penelitian di SMA Al-

Irsyad Surabaya, peneliti melihat konsep PAI dalam penguatan moderasi beragama 

diawali dengan pengembangan kurikulum dan muatan nilai-nilai moderasi beragama 

dalam Pendidikan Agama Islam (PAI). 

Untuk mencapai tujuan PAI diperlukan adanya kurikulum sebagai media untuk 

mempermudah pencapaian tujuan pendidikan tersebut. Untuk itu keberadaan kurikulum 

PAI memiliki peran yang penting serta merupakan sentralistik kegiatan kependidikan. 

Signifikansi kurikulum PAI menuntut pelakunya tidak hanya menyusun kurikulum 

dengan apa adanya, melainkan harus berdasarkan pada nilai-nilai filosofis yang berpijak 

pada agama Islam dan budaya.  Berdasarkan pada hal ini, perlu kiranya adanya 

pengembangan kurikulum PAI pada aspek penguatan moderasi beragama untuk 

membentuk peserta didik yang memiliki sikap toleransi, anti kekerasan, komitmen 

kebangsaan dan akomudataif terhadap budaya 

Proses pengembangan kurikulum PAI di SMA Al-Irsyad Surabaya melibatkan tim 

pengembang yang dibentuk oleh Yayasan Perguruan Al-Irsyad Surabaya, yang terdiri 

dari perwakilan Yayasan, Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum 

dan  guru Pendidikan Agama Islam (PAI). 

Pada umumnya, PAI merupakan 1 (satu) mata pelajaran yang berdiri sendiri, namun 

di SMA Al-Irsyad Surabaya, telah dikembangkan menjadi menjadi sebuah rumpun mata 
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pelajaran yang terdiri dari Al-Qur’an-Hadits, Akidah-Akhlak, Fikih, dan Sejarah 

Kebudayaan Islam (SKI). Pengembangan ini juga berdampak pada penambahan alokasi 

waktu yang diperuntukkan pada empat mata pelajaran. Alokasi waktu mata pelajaran 

PAI yang awalnya 3 JPL, menjadi 10 JPL dengan perincian Al-Qur’an-Hadits = 2 JPL, 

Akidah-Akhlak = 2 JPL, Fikih, Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) = 1 JPL. Hal ini 

sebagaimana diungkapkan oleh Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum: 

Pengembangan kurikulum PAI di sekolah ini berorientasi pada kebutuhan 

peserta didik dalam penguasaan ajaran Agama Islam secara mendalaman dengan 

mempertimbangkan pada visi pada  aspek ber-amar makruf dan nahi munkar. 

Pengembangan kurikulum PAI ini sesuai dengan prinsip-prinsip pengembangan 

kurikulum yang tertuang dalam peraturan Menteri Pendidikan Nasional No 22 Tahun 

2006 tentang Standar Isi untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah, yaitu: Berpusat 

pada potensi, perkembangan, kebutuhan, dan kepentingan peserta didik dan 

lingkungannya, beragam dan terpadu, tanggap terhadap perkembangan ilmu 

pengetahuan, teknologi, dan seni, relevan dengan kebutuhan kehidupan, menyeluruh 

dan berkesinambungan, belajar sepanjang hayat dan seimbang antara kepentingan 

nasional dan kepentingan daerah (Permen No. 22 Tahun 2006, n.d.). Penelitian ini 

memiliki relevansi dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurul Karin dan Agus 

Fakhruddin, bahwa inovasi kurikulum PAI di sekolah bertujuan mengembangkan nilai-

nilai karakter Islami pada peserta didik,  dikembangkan ke dalam dua bentuk, yaitu 

bentuk intrakurikuler, berupa mata pelajaran tarjamah dan bentuk school culture 

(pembiasaan sekolah) berupa tahfidz dan Taqwa Character Building (TCB) (Nurul Karin 

& Fakhruddin, 2019). 

 

Setelah melakukan kajian terhadap silabus hasil pengembangan mata pelajaran 

PAI kelas XII, peneliti memperoleh data tentang nilai moderasi beragama yang meliputi 

berlaku adil, toleransi, musawah, ukhuwwah, menghindarkan diri dari tindak kekerasan, 

cinta dan bela negara terdapat pada kompetesi dasar (KD) mata pelajaran Al-Qur’an 

Hadits di semester ganjil/genap, Akidah Akhlak di semester ganjil/genap  dan Sejarah 

Kebudayaan Islam (SKI) di semester ganjil/genap.   
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Selanjutya peneliti menemukan nilai-nilai moderasi beragama di antaranya 

istiqamah, ukhuwah islamiyyah, ukhuwah basyariah, akomudatif terhadap budaya, 

toleransi, sikap damai, demokratis, rukun, saling menghargai, dan bela negara sebagai 

bentuk komitmen kebangsaaan terdapat pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits kelas XI 

di semester ganjil yang termuat dalam 4 (empat) tujuan pembelajaran, Akidah Akhlak 

kelas XI di semester ganjil, dengan 2 (dua) tujuan pembelajaran, dan Sejarah 

Kebudayaan Islam (SKI) kelas XI di semester genap, termuat dalam 3 (tiga) tujuan 

pebelajaran, dan terdapat dalam 8 (delapan) tujuan pembelajaran pada kelas X di 

semester ganjil. Terdapat kesamaan dengan temuan ini adalah penelitian yang dilakukan 

oleh Dewi Qurroti Ainina yang menyatakan bahwa nilai-nilai moderasi beragama yang 

termuat pada buku teks PAI dan Budi Pekerti kelas VII sebanyak lima nilai, yaitu: 

egaliter, keadilan, toleransi, anti kekerasan dan moderasi dalam beribadah (Dewi 

Qurroti Ainina, 2022. 3-4). 

 

Implementasi PAI dalam Penguatan Moderasi Beragama 

Harapan tercapainya tujuan dalam membentuk peserta didik yang moderat, tidak 

lepas dari kegiatan peserta didik selama proses pembelajaran. Ada berbagai model atau 

metode pembelajaran yang dapat mensuport tujuan dimaksud, seperti penggunaan 

model pembelajaran discoveri (discovery learning), model pembelajaran kooperatif 

(cooperative learning) model pembelajaran berbasis projek (project based learning), 

model pembelajaran berbasis masalah (problem based learning) atau model 

pembelajaran lainnya yang berpusat pada peserta didik (student centered learning) 

(Dokumen KOSP SMA Al-Iryad Surabaya). 

Pentingnya keterlibatan peserta didik secara aktif selama proses pembelajaran, 

agar mereka mendapatkan pengalaman dan pembelajaran bermakna, sehingga 

diharapkan dapat terinternalisasi dalam diri mereka. Sebagai mata pelajaran yang 

mengkaji tentang hukum syari’ah Islam, maka peserta didik diajak untuk menganalisa 

dengan sudut pandang 4 madzhab, walaupun dengan pemahaman tidak terlalu dalam 

(Mustainah, Wawancara. 2023). 

Selanjutnya guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadits menjelaskan bahwa pada 

mata pelajaran yang ia ampu telah melaksanakan pembelajaran berbasis deferensiasi, 
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khususnya di kelas X dan XI. Menurutnya dalam pembelajaran berdeferensiasi, seorang 

pendidik tidak hanya sekedar menentukan model pembelajaran berdasarkan materi, 

tetapi juga memperhatikan minat, kemampuan dan gaya belajar peserta didik, serta tetap 

memperhatikan ketersediaan sarana yang dimiliki sekolah. Dengan pembelajaran 

berdeferensiasi ini juga merupakan upaya untuk membangun kelas, bahkan sekolah 

inklusif yang menerima terhadap perbedaan.  

Di sini peserta didik  dibimbing untuk menjalani dan mengalami sebuah proses 

pembelajaran dengan asas amaliah yang diyakini dan nilai-nilai spiritual mereka 

(Fasihah, Wawancara. 2023). Temuan ini sesuai dengan hasil penelitian Evi Nurhayati 

dan Aris Fauzan  yang menunjukkan bahwa pembelajaran dengan menerapkan 

project based learning dapat meningkatkan kebermaknaan belajar. Keterlibatan 

peserta didik dalam projek pembelajaran dapat memberikan konteks nyata dalam 

pemahaman dan penerapan konsep yang diajarkan, sehingga menumbuhkan 

pemahaman yang komprehensif, mendorong aktifitas belajar, respon positif, dan 

berfikir kritis (Nurhayati & Fauzan, 2021). 

Penguatan moderasi beragama melalui Pendidikan Agama Islam pada aspek 

pembelajaran dengan menggunakan pendekatan saitifik dan berdeferensiasi dengan 

beberapa model atau metode pembelajaran yang berdampak pada keterlibatan peserta 

didik secara aktif selama proses pembelajaran dengan menempatkan mereka sebagai 

pusat pembelajaran dengan tetap menekankan pada karakteristik dan kesiapan peserta 

didik, serta guru memposisikan dirinya sebagai fasilitator, dapat mendorong peserta 

didik untuk menumbuhkan motivasi dan kreativitas  belajar, serta dapat membangun 

intraksi edukatif antara peserta didik dengan teman, guru dan lingkungan belajarnya. 

Hal ini sejalan dengan teori belajar yang dikembangkan oleh Vygotsky yang 

menyatakan bahwa pekembangan kognisi anak (peserta didik) berhubungan erat dengan 

intraksi social dan budaya yang mengelilinginya (Peter E. Langford, 2005. 231). Untuk 

itu, Ia juga menekankan perkembangan anak harus mendapatkan bimbingan dari orang 

yang memiliki keterampilan yang baik di bidangnnya (Peter E. Langford, 2005. 226). 

Dalam penguatan moderasi beragama melalui PAI dengan menggunakan 

pendekatan pembelajaran saintifik dan berdeferensiasi, peserta didik yang belum 

memiliki pemahaman yang mendalam tentang moderasi beragama diajak untuk bekerja 

sama dalam meningkatkan pengetahuan masing-masing dengan bimbingan guru sebagai 
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orang yang memiliki pengetahuan dan keterampilan yang baik di bidangnya., Proses ini, 

Vigotsky menyebutnya dengan istilah (Zone of Proximal Development/ZPD), yaitu 

jarak antara pengetahuan peserta didik yang diperoleh secara mandiri dengan 

pengetahuan yang diperoleh dengan bantuan guru atau teman yang lebih berkompeten 

(Saul Mcleod, 2024). 

Konsep ZBD dalam pembelajaran saintifik atau berdeferensiasi, dapat dilihat 

ketika seorang guru menfasilitasi peserta didik dalam proses observasi kegiatan 

keagamaan yang berkaitan dengan moderasi beragama yang berada dalam wilayah ZBD 

mereka, dilanjutkan dengan berkolaborasi untuk meningkatkan pemahaman dalam 

bentuk diskusi kelompok dan diakhiri dengan memaparkan pemahaman mereka tentang 

moderasi beragama dan bagaimana dapat mengimple-mentasikannya dalam kehidupan 

sehari-hari. 

D. KESIMPULAN 

Untuk tercapainya tujuan agar terciptanya peserta didik yang memiliki sikap 

toleran, inklusif, saling menghormati dan saling menghargai antar peserta didik, proses 

pembelajaran menggunakan pendekatan pembelajaran saintifik dan berdeferensiasi 

dengan mengutamakan 4 (empat) model pembelajaran, yaitu model pembelajaran 

diskoveri (discovery learning), model pembelajaran kooperatif (cooperative learning), 

model pembelajaran berbasis projek (project based learning), dan model pembelajaran 

berbasis masalah (problem based learning). 
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